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The purpose of this study was to describe the application of the inquiry 

method in improving the learning outcomes of Class IV Science Students 

Semester 1 SDN 3 Karangasem, Wirosari District, Grobogan Regency, 

Academic Year 2023/2024. This research method is a classroom action 

research with a research design referring to the Kemmis Mc. Taggart 

Model which is divided into 4 stages, namely: planning, implementation 

of actions, observation, and reflection. The types of data used are 

quantitative data and qualitative data. This implementation was carried 

out in two cycles and two meetings each. The subjects of this study were 

class IV 1 students of SDN 3 Karangasem. The research instruments were 

the results of the Science assessment, observation, interviews, and 

documentation. Data collection techniques include interviews, 

observations, documentation and test techniques. The results of the study 

showed that by using the inquiry method there was an increase in the 

learning outcomes of Science Students in Chapter 2 of the Form of Matter 

and Its Changes. In cycle I, the average score reached 54.34, which was 

categorized as still unsuccessful, while in cycle II the average score 

reached 78.26. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam menciptakan generasi yang berkualitas dan 

siap menghadapi tantangan zaman. Dalam konteks pendidikan dasar, pengajaran yang efektif 

tidak hanya mengandalkan metode ceramah semata, tetapi juga harus memperkenalkan 

metode yang mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis dan aktif dalam proses 

pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan guru untuk 

menyampaikan materi kepada siswa agar tujuan pembelajaran tercapai. Penerapan metode 

pembelajaran memiliki banyak keuntungan seperti meningkatkan hasil belajar (Suwarno, 

2017); meningkatkan keterampilan berbahasa siswa (Supriyati, 2015; Utami & Haryadi, 

2022; Yanthy et al., 2020); meningkatkan kerjasama (Pratiwi et al., 2018); motivasi siswa 

(Hastutik, 2016) dan kualitas pembelajaran (Baidlowi, 2016).  

 Salah satu metode yang efektif untuk mencapai tujuan tersebut adalah metode inkuiri. 

Metode inkuiri merupakan metode pembelajaran yang bersifat penyelidikan. Metode inkuiri 

mengutamakan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, di mana mereka diberi 

kesempatan untuk menggali informasi, mengajukan pertanyaan, dan menemukan jawaban 

secara mandiri (Widiarta et al., 2019). Selaras dengan pendapat Khamdun (2015) bahwa 

keunggulan metode ini yakni (1) Menekankan kepada perkembengan aspek kognitif, efektif 

dan psikomotor secara seimbang, sehingga pemnbelajaran melalui metode ini dianggap lebih 
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bermakna; (2) Memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan cara belajar 

mereka; (3) Merupakan metode pembelajaran yang dianggap sesuai dengan perkembangan 

psikologi belajar modern yang menganggapbelajar adalah proses perubahan tingkah laku 

berkat adanya pengalaman. Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), 

metode ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan metode inkuiri dalam 

pembelajaran IPAS di SDN 3 Karangasem, Kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogan. 

Sebagai salah satu sekolah dasar yang berada di daerah pedesaan, SDN 3 Karangasem 

menghadapi tantangan dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan prestasi belajar siswa. 

Dalam upaya mencapai standar pendidikan yang lebih baik, penerapan metode inkuiri 

diharapkan dapat memberikan dampak positif, terutama dalam hal keterlibatan siswa dan 

peningkatan pemahaman konsep-konsep IPAS yang diajarkan. 

Dalam praktiknya, pembelajaran IPAS di kelas IV sering kali menghadapi kesulitan 

dalam menyampaikan materi yang abstrak dan kompleks. Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan di SDN 3 Karangasem, banyak siswa yang kurang aktif dalam mengikuti 

pelajaran dan cenderung bergantung pada guru untuk mendapatkan informasi. Padahal, IPAS 

sebagai salah satu mata pelajaran yang mengajarkan tentang lingkungan sekitar, fenomena 

alam, dan masyarakat, seharusnya dapat diakses dengan cara yang lebih menyenangkan dan 

memicu rasa ingin tahu siswa. Oleh karena itu, penerapan metode inkuiri yang menekankan 

pada eksplorasi dan diskusi aktif menjadi sangat relevan. Selaras dengan pernyataan 

Khusnaya & Kusumaningtyas (2022) bahwa pembelajaran inkuiri ini menuntut anak untuk 

aktif mencari pengetahuan mereka sendiri tetapi dalam proses pembelajaran guru tetap wajib 

memantau dan membimbing anak dalam proses pembelajaran 

Menurut Sofiannida et al. (2018) & Widianjani et al. (2023) penerapan metode inkuiri 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan 

problem solving siswa. Hal ini sangat penting dalam konteks pendidikan dasar, di mana siswa 

perlu dibekali dengan keterampilan yang tidak hanya terfokus pada penguasaan materi, tetapi 

juga kemampuan untuk berpikir secara logis dan kreatif. Dengan metode inkuiri, siswa 

dilibatkan dalam proses penyelidikan terhadap topik-topik tertentu, sehingga mereka tidak 

hanya menerima informasi, tetapi juga aktif membangun pengetahuan mereka sendiri. 

Penerapan metode inkuiri dalam pembelajaran IPAS di SDN 3 Karangasem diharapkan 

dapat mengatasi masalah kurangnya keterlibatan siswa dan meningkatkan prestasi belajar 

mereka. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi awal, banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep IPAS yang diajarkan dengan metode 

tradisional. Dengan menggunakan pendekatan inkuiri, siswa akan lebih diberdayakan untuk 

memahami dan mengaplikasikan pengetahuan yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-

hari. Selain itu, diharapkan bahwa metode ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, 

yang pada gilirannya akan berdampak positif pada peningkatan prestasi akademik mereka. 

Penelitian tentang penerapan metode inkuiri dalam pembelajaran IPAS sebelumnya 

telah banyak dilakukan, seperti Khamdun (2015) meneliti pembelajaran dengan 

menggunakan metode inkuiri mata pelajaran IPA dapat meningkatkan prestasi belajar. Putri 

(2023) meneliti model pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan berfikir kreatif dan prestasi 

belajar. Nurhayati, et al. (2014) meneliti metode inkuiri untuk meningkatkan prestasi belajar 

sejarah (Studi Pada Siswa). Beberapa penelitian tersebut relevan karena sama-sama meneliti 

penerapan metode inkuiri untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Dengan demikian, 

fokus pada penelitian ini adalah menganalisis penerapan metode inkuiri dalam meningkatkan 
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prestasi belajar IPAS Kelas IV Semester 1 SDN 3 Karangasem Kecamatan Wirosari 

Kabupaten Grobogan tahun pelajaran 2023/2024. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan rancangan penelitian 

mengacu pada Model Kemmis Mc. Taggart yang terbagi dalam 4 tahap yaitu: perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan/observasi, dan refleksi. Jenis data yang digunakan adalah 

data kuantitatif dan data kualitatif. Pelaksanaan ini dilaksanakan dalam dua siklus dan 

masing-masing dua pertemuan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV 1 SDN 3 

Karangasem. Instrumen penelitian ini adalah hasil assesmen IPAS, observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dokumentasi 

dan teknik tes (tes evaluasi siklus 1 dan siklus 2). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu deskripsi kualitatif (Miles 

& Huberman, 2009) dan deskriptif kuantitatif. Indikator keberhasilan penelitian tindakan 

kelas ini adalah apabila 75% siswa memperoleh nilai di atas batas ketuntasan. Siswa 

dinyatakan tuntas apabila nilai tes mata pelajaran IPAS ≥ 75. Data yang diperoleh akan di 

analisis statistik sederhana yaitu dengan menghitung nilai rata-rata (mean). Adapun, Teknik 

validasi data pada penelitian tindakan kelas ini menggunakan validasi isi (content validasi) 

yang divalidasi adalah hasil belajar siswa dari masing-masing siklus. Untuk data hasil 

observasi, hasil tes dan angket dianalisis dengan diskriptif kualitatif dengan membandingkan 

hasil tes masing-masing siklus. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode inkuiri dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV di SDN 3 

Karangasem, Kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogan, khususnya pada materi Bab 2 

tentang Wujud Zat dan Perubahannya. Penelitian dilakukan dalam dua siklus, yaitu siklus I 

dan siklus II, dengan pengukuran prestasi belajar melalui nilai rata-rata yang diperoleh siswa. 

Pada Siklus I, penerapan metode inkuiri menunjukkan hasil yang masih perlu 

diperbaiki, dengan rata-rata nilai siswa mencapai 54,34, yang dikategorikan sebagai "belum 

berhasil" atau "kurang memadai". Hal ini menunjukkan bahwa meskipun metode inkuiri 

sudah diterapkan, beberapa aspek perlu diperhatikan dan ditingkatkan agar pembelajaran 

lebih efektif. Hasil evaluasi pada siklus 1 sebagai berikut. 
Tabel 1 Hasil Evaluasi Siklus 1 

Hasil evaluasi Banyak Siswa 

10 - 

20 - 

30 2 

40 6 

50 5 

60 4 

70 2 

80 4 

90 - 

100 - 

Jumlah 23 

Rata- rata Nilai 54,34 

Sumber: Peneliti, 2024 
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Pada Siklus II, setelah dilakukan perbaikan berdasarkan hasil observasi dan refleksi 

dari Siklus I, hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata siswa 

pada Siklus II mencapai 78,26, yang termasuk dalam kategori "berhasil" atau "memadai". Hal 

ini menunjukkan bahwa penerapan metode inkuiri memberikan dampak positif terhadap 

prestasi belajar siswa pada materi Wujud Zat dan Perubahannya. Hasil evaluasi pada siklus 2 

sebagai berikut. 
Tabel 2 Hasil Evaluasi Siklus 1 

Hasil evaluasi siklus 2 Banyak siswa 

10 - 

20 - 

30 - 

40 1 

50 1 

60 1 

70 6 

80 4 

90 9 

100 1 

Jumlah 23 

Rata- rata Nilai 78,26 

Sumber: Peneliti, 2024 

 

Pembahasan 

Metode inkuiri yang diterapkan dalam penelitian ini memiliki prinsip dasar 

pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, dengan 

memberikan kesempatan kepada mereka untuk menggali pengetahuan melalui pengamatan, 

pertanyaan, percakapan, dan eksperimen. Dalam pembelajaran IPAS materi Wujud Zat dan 

Perubahannya, metode inkuiri memberikan ruang bagi siswa untuk berinteraksi langsung 

dengan konsep-konsep sains. Selaras dengan Prasetiyo & Rosy (2020) bahwa model 

pembelajaran inkuiri  membuat siswa lebih percaya diri, terampil, mandiri, dan mampu 

bekerja sama dengan siswa lainnya. Dengan demikian, mereka dapat lebih memahami 

perbedaan wujud zat dan bagaimana perubahan wujud zat terjadi dalam kehidupan sehari-

hari.  

Pada Siklus I, meskipun metode inkuiri diterapkan, proses belajar mengajar belum 

sepenuhnya optimal. Beberapa siswa belum terbiasa dengan pendekatan yang mengharuskan 

mereka untuk lebih aktif berpikir dan bertanya. Sebagian besar siswa masih cenderung 

bergantung pada penjelasan guru dan belum mampu mengembangkan pertanyaan atau ide 

secara mandiri. Hal ini menyebabkan hasil belajar yang kurang memadai, dengan nilai rata-

rata hanya mencapai 54,34. Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi rendahnya hasil 

belajar adalah kurangnya waktu untuk eksplorasi praktis dan eksperimen yang lebih 

mendalam, yang menjadi kekuatan utama dalam metode inkuiri. Hal ini sesuai dengan 

temuan Prasetiyo & Rosy (2020) & Taruklimbonget et al. (2024) bahwa dalam 

mengimplementasikan metode inkuiri memerlukan waktu yang panjang sehingga sering guru 

sulit menyesuaikannya dengan waktu yang lebih ditentukan. 

Pada Siklus II, setelah refleksi dan perbaikan dilakukan berdasarkan temuan pada 

Siklus I, penerapan metode inkuiri dapat dilakukan dengan lebih baik. Beberapa perubahan 

yang dilakukan antara lain meningkatkan kegiatan praktikum yang melibatkan siswa secara 

langsung dalam eksperimen perubahan wujud zat, serta memberikan bimbingan lebih intensif 

dalam merumuskan pertanyaan yang relevan dan membimbing siswa untuk mencari jawaban 

dari pertanyaan tersebut. Selain itu, dalam Siklus II, guru lebih banyak memberikan umpan 
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balik positif terhadap partisipasi siswa, sehingga mereka lebih termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran. 

Perubahan-perubahan tersebut terbukti efektif, terbukti dengan adanya peningkatan 

yang signifikan pada hasil belajar siswa, yang tercermin dari kenaikan nilai rata-rata yang 

mencapai 78,26. Penerapan metode inkuiri secara lebih optimal memungkinkan siswa untuk 

lebih mendalami konsep dan mengaitkan teori yang dipelajari dengan pengalaman nyata, 

sehingga mempermudah mereka dalam memahami materi dan meningkatkan prestasi belajar 

mereka. Selain itu, metode inkuiri juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

analitis siswa. Dalam proses pembelajaran yang berbasis inkuiri, siswa dilatih untuk 

mengidentifikasi masalah, merumuskan pertanyaan, dan mencari solusi atau penjelasan 

dengan cara yang logis dan sistematis. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap materi, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan yang berguna di luar 

konteks pembelajaran sains. 

Penelitian-penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa penerapan metode inkuiri 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Seperti yang ditemukan dalam penelitian 

oleh Baden et al. (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang berbasis inkuiri dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam mata pelajaran sains, karena metode ini 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran yang aktif dan reflektif. Begitu pula dengan 

penelitian oleh Yasmini (2022) yang mengungkapkan bahwa metode inkuiri dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa karena memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

berinteraksi lebih intens dengan materi pembelajaran melalui eksperimen dan penemuan 

sendiri.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa penerapan metode inkuiri memberikan dampak positif 

terhadap prestasi belajar siswa. Penerapan metode inkuiri yang tepat, dengan penekanan pada 

eksplorasi dan eksperimen, dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, 

serta membekali mereka dengan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan untuk 

memecahkan masalah. 

 

Penutup 

Simpulan 

Penerapan metode inkuiri dalam pembelajaran IPAS di SDN 3 Karangasem, 

Kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogan, terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi Wujud Zat dan Perubahannya. Pada siklus I nilai rata-rata mencapai 54,34 

ini dikategorikan masih belum berhasil, sedangkan siklus II nilai rata-rata mencapai 78,26.  

Pada Siklus I hasil belajar siswa masih rendah, perbaikan yang dilakukan pada Siklus II 

menghasilkan peningkatan yang signifikan. Oleh karena itu, disarankan agar metode inkuiri 

terus diterapkan dan dikembangkan lebih lanjut dalam proses pembelajaran di sekolah dasar, 

khususnya dalam pembelajaran IPAS, untuk memaksimalkan potensi siswa dalam memahami 

konsep-konsep sains dan meningkatkan prestasi belajar mereka. 

 

Saran 

Sebagai guru dalam mengajarkan IPAS menggunakan berbagai model pembelajaran 

inkuiri dengan metode ,pendekatan dan teknik yang beragam.Dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri murid menjadi tertantang dan aktif menjawab setiap pertanyaan 

guru.Alokasi waktu untuk muatan Pelajaran IPAS  di Kelas IV  fase B SDN 3 

Karangasem,Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan pada Bab 2 Wujud Zat dan 
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Perubahannya pada Topik A Maeri dan Perubahan wujud zat perlu ditambah sesuai kebutuhan 

dengan cara mengambil dari topik lain yang ruang lingkupnya tidak terlalu luas 
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